1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi Kabupaten Majalengka pada Bulan April, Mei dan Juni 2026

A. Bulan April 2026, Kabupaten Majalengka mencatatkan deflasi m-to-m sebesar 0,08%,
inflasi y-on-y sebesar 3,01% dan deflasi y-to-d sebesar 1,29%.

Penyumbang utama Deflasi bulan April 2026 secara m-to-m adalah kelompok Makanan,
Minuman, dan Tembakau dengan nilai deflasi 0,80% dan memberikan andil inflasi 0,30%.
Komoditas penyumbang utama deflasi pada kelompok ini adalah Daging Ayam Ras, Telur Ayam
Ras, Ketimun, Ikan Mas dan Daging Sapi.

Penyumbang utama inflasi bulan April 2026 secara y-on-y berasal dari kelompok
Makanan, Minuman dan Tembakau dengan nilai inflasi 4,11% dan memberikan andil inflasi
1,48%. Komoditas penyumbang utama inflasi pada kelompok ini adalah Beras, Daging Ayam
Ras, Telur Ayam Ras, Minyak Goreng dan Sigaret Kretek Tangan (SKT).

Pada periode laporan, IHK Kabupaten Majalengka secara tahunan mengalami inflasi 3,01% (y-
on-y), lebih tinggi dari inflasi Jawa Barat 2,49% (y-on-y) dan inflasi nasional 2,42% (y-on-y).
Perkembangan inflasi tersebut masih berada diatas sasaran 2,5% +1%.

Komoditas Penyumbang Utama Inflasi (m-to-m):

o Minyak Goreng (0,06%)

o Bahan Bakar Rumah Tangga (0,04%)
o Jengkol (0,04%)

o Jeruk (0,04%)

o Kangkung (0,03%)

Komoditas Penyumbang Utama Deflasi (m-to-m):

o Daging Ayam Ras (-0,22%)
o Telur Ayam Ras (-0,10%)

o Emas Perhiasan (-0,09%)
o Ketimun (-0,04%)

o Tkan Mas (-0,03%)

B. Bulan Mei 2026, Kabupaten Majalengka mencatatkan inflasi m-to-m sebesar 0,21%, inflasi
y-on-y sebesar 3,27% dan inflasi y-to-d sebesar 1,50%.

Penyumbang utama inflasi bulan Mei 2026 secara m-to-m adalah kelompok Perumahan,
Air Listrik dan Bahan Bakar Rumah Tangga dengan nilai inflasi 1,26% dan memberikan andil
inflasi 0,13%. Komoditas penyumbang utama inflasi pada kelompok ini adalah Bahan Bakar
Rumah Tangga, Baja Ringan dan Genteng.

Penyumbang utama inflasi bulan Mei 2026 secara y-on-y berasal dari kelompok
Makanan, Minuman dan Tembakau dengan nilai inflasi 4,17% dan memberikan andil inflasi
1,50%. Komoditas penyumbang utama inflasi pada kelompok ini adalah Beras, Minyak Goreng,
Daging Ayam Ras, Sigaret Kretek Tangan (SKT) dan Cabai Rawit.



Pada periode laporan, IHK Kabupaten Majalengka secara tahunan mengalami inflasi 3,27% (y-
on-y), lebih tinggi dari inflasi Jawa Barat 3,07% (y-on-y) dan inflasi nasional 3,08% (y-on-y).
Perkembangan inflasi tersebut masih berada diatas sasaran 2,5% *+1%.

Komoditas Penyumbang Utama Inflasi (m-to-m):

o Minyak Goreng (0,12%)

o Bahan Bakar Rumah Tangga (0,12%)
o Telepon Seluler (0,08%)

o Cabai Merah (0,03%)

o Bawang Merah (0,02%)

Komoditas Penyumbang Utama Deflasi (m-to-m):

o Daging Ayam Ras (-0,11%)
o Telur Ayam Ras (-0,10%)

o Emas Perhiasan (-0,05%)
o Tkan Mas (-0,04%)

o Tomat (-0,03%)

C. Bulan Juni 2026, Kabupaten Majalengka mencatatkan inflasi m-to-m sebesar 0,30%,
inflasi y-on-y sebesar 3,40% dan inflasi y-to-d sebesar 1,80%.

Penyumbang utama Inflasi bulan Juni 2026 secara m-to-m adalah kelompok Transportasi
dengan nilai inflasi 3,16% dan memberikan andil inflasi 0,28%. Komoditas penyumbang utama
inflasi pada kelompok ini adalah Bensin.

Penyumbang utama inflasi bulan Juni 2026 secara y-on-y berasal dari kelompok
Makanan, Minuman, dan Tembakau dengan nilai inflasi 3,70% dan memberikan andil inflasi
1,34%. Komoditas penyumbang utama inflasi pada kelompok ini adalah Beras, Minyak Goreng,
Sigaret Kretek Mesin (SKM), Bawang Merah dan Sigaret Kretek Tangan (SKT).

Pada periode laporan, IHK Kabupaten Majalengka secara tahunan mengalami inflasi 3,40% (y-
on-y), lebih tinggi dari inflasi Jawa Barat 3,08% (y-on-y) dan inflasi nasional 3,34% (y-on-y).
Perkembangan inflasi tersebut masih berada diatas sasaran 2,5% *+1%.

Komoditas Penyumbang Utama Inflasi (m-to-m):

o Bensin (0,29%)

o Bawang Merah (0,05%)
o Bawang Putih (0,03%)
o Wortel (0,02%)

o Daun Bawang (0,02%)

Komoditas Penyumbang Utama Deflasi (m-to-m):

o Daging Ayam Ras (-0,04%)
o Telur Ayam Ras (-0,03%)

o Emas Perhiasan (-0,02%)
o Jeruk (-0,02%)

o Minyak Goreng (-0,02%)



Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Secara umum, perkembangan inflasi di Kabupaten Majalengka pada Triwulan II Tahun
Anggaran 2026 dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan faktor eksternal yang saling
berinteraksi, diantaranya:

A. Faktor Internal:

Dari sisi internal daerah, komoditas yang menjadi penyumbang inflasi pada Triwulan IT Tahun
Anggaran 2026 meliputi minyak goreng, bahan bakar rumah tangga, bensin, telepon seluler,
cabai merah, bawang merah, bawang putih, jengkol, jeruk, wortel, daun bawang, dan
kangkung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan inflasi pada Triwulan II bersumber
dari berbagai komoditas khususnya komoditas pangan, mengindikasikan bahwa inflasi daerah
masih sangat dipengaruhi oleh fluktuasi pasokan dan distribusi.

Kenaikan harga komoditas pangan terutama dipicu oleh keterbatasan pasokan akibat
ketergantungan terhadap pasokan dari luar daerah. Di sisi lain, peningkatan biaya distribusi
dan logistik turut memberikan tekanan terhadap harga komoditas yang dipasarkan di wilayah
daerah. Sementara itu, kenaikan harga minyak goreng, bahan bakar rumah tangga, dan bensin
mencerminkan adanya tekanan pada kelompok energi yang berdampak terhadap peningkatan
biaya produksi dan distribusi berbagai barang dan jasa.

Selain faktor pasokan, peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat pada Triwulan II juga
berkontribusi terhadap kenaikan permintaan terhadap sejumlah komoditas. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan koordinasi pengendalian inflasi melalui upaya menjaga kelancaran
distribusi, memastikan ketersediaan pasokan, memperkuat kerja sama antardaerah, serta
mengoptimalkan pelaksanaan operasi pasar dan pengelolaan cadangan pangan untuk menjaga
stabilitas harga.

B. Faktor Eksternal :

Dari sisi eksternal, perkembangan inflasi di Kabupaten Majalengka pada Triwulan II Tahun
Anggaran 2026 dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berada di luar kendali langsung
Pemerintah Daerah. Salah satu faktor utama adalah kondisi cuaca yang berfluktuasi pada
masa peralihan musim menuju musim kemarau. Perubahan cuaca tersebut memengaruhi
produktivitas beberapa komoditas pertanian, khususnya komoditas hortikultura, serta
kelancaran distribusi hasil pertanian, sehingga berdampak pada perubahan pasokan dan
harga komoditas pangan di pasar.

Selain itu, meningkatnya permintaan masyarakat menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional
(HBKN) Idul Adha turut memberikan tekanan terhadap harga, terutama pada komoditas
pangan dan kebutuhan pokok tertentu. Peningkatan permintaan yang bersifat musiman
tersebut berpotensi mendorong kenaikan harga apabila tidak diimbangi dengan kecukupan
pasokan dan kelancaran distribusi.

Faktor eksternal lainnya berasal dari perkembangan harga komoditas strategis di tingkat
nasional, perubahan biaya distribusi, serta kondisi pasokan dari daerah sentra produksi yang
menjadi pemasok bagi Kabupaten Majalengka. Dinamika tersebut dapat memengaruhi
pembentukan harga di tingkat daerah, sehingga pengendalian inflasi memerlukan sinergi
antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, pelaku usaha, dan seluruh pemangku



kepentingan untuk menjaga stabilitas pasokan dan keterjangkauan harga.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

A. Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Majalengka melakukan Pemantauan
Harga Harian dan Stok Barang Penting pada Pasar Rakyat yang dilaporkan melalui :
Aplikasi SP2KP Kementerian Perdagangan yang dilaporkan oleh Dinas Perdagin,
Aplikasi SILINDA Provinsi Jawa Barat yang terintegrasi dengan Website Pemerintah
Kabupaten Majalengka yang dilaporkan oleh Sekretariat Daerah.

B. Surat Bupati Kabupaten Majalengka Nomor 600.2.7.4/19/Bid.Perum/2026
Tanggal 1 April 2026 Tentang Usulan Calon Penerima Bantuan Pengganti Program
Bantuan stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) Tahun Anggaran 2026

C. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/255.1/Bidmet/2026 Tanggal 01 April
2026 Tentang Pengawasan Tertib Niaga pada Toko Modern dan Pasar, serta
Pemeriksaan Legalitas Dokumen Perizinan Pupuk Pestisida Bersubsidi dan Pada
Pertamini atau Penjualan BBM Eceran yang berada di Wilayah Kabupaten Majalengka
pada Majalengka Mart Tanggal 7 - 8 April 2026

D. Melaksanakan High Level Meeting Tim Pengendalian Inflasi Kabupaten Majalengka
sebagai Tindaklanjut Rapat Pimpinan Tanggal 08 april 2026

E. Mengikuti Capacity Building terkait Upaya Pengendalian Inflasi di Daerah pada
Tanggal 08 April 2026

F. Melaksanakan Capacity Building Penyusunan Laporan Triwulan I Tanggal 15 April
2026

G. Kesepakatan Bersama antara Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka dan Asosiasi
Penyelenggaraan Jaringan Telekomunikasi Nomor 100.3.7.1/14/1V/2026 Tanggal 16
April 2026 tentang Sarana dan Prasarana Infrastruktur Telekomunikasi di Wilayah
Kabupaten Majalengka

H. Surat Edaran Sekretariat Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 500/3/2026
Tanggal 17 April 2026 Tentang Upaya Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten
Majalengka

I. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/255.1/Bidmet/2026 Tanggal 01 April
2026 Tentang Pengawasan Tertib Niaga pada Toko Modern dan Pasar, serta
Pemeriksaan Legalitas Dokumen Perizinan Pupuk Pestisida Bersubsidi dan Pada
Pertamini atau Penjualan BBM Eceran yang berada di Wilayah Kabupaten Majalengka
pada Alfamart Banjaran Sumberjaya 21 April 2026

J. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/235.1/Dinas Perdagin/2026 Tanggal 01
April 2026 Tentang Melaksanakan Pengawasan terhadap Alat Ukur, Alat Takar, Alat
Timbang, alat Perlengkapan, Barang dalam Keadaan Terbungkus (BDKT), dan/atau
Satuan Ukuran di Lokasi Wilayah Kabupaten Majalengka pada SPBU Banjaran
Sumberjaya, dan SPBU Garawangi Sumberjaya Tanggal 21 April 2026

K. Surat Perintah Tugas Nomor 500.2/262.1/Dinas Perdagin Tanggal 21 April 2026
Tentang melakukan monitoring harga dan stok barang kebutuhan Pokok di Pasar
Sindangkasih

L. Kesepakatan Bersama antara Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka dengan PT
Asuransi Jiwa Taspen Nomor 100.3.7.1/15/1V/2026 Tanggal 22 April 2026 tentang
Penyelenggaraan Produk Asuransi Jiawa bagi Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka

M. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/255.1/Bidmet/2026 Tanggal 01 April



2026 Tentang Pengawasan Tertib Niaga pada Toko Modern dan Pasar, serta
Pemeriksaan Legalitas Dokumen Perizinan Pupuk Pestisida Bersubsidi dan Pada
Pertamini atau Penjualan BBM Eceran yang berada di Wilayah Kabupaten Majalengka
pada ke 4 distributor pupuk bersubsidi Tanggal 30 April 2026

. Surat Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Majalengka Nomor
000.1.5/315/Bid-Bangda/2026 Tanggal 04 Mei 2026 Tentang Undangan Peserta
Kurasi Produk Kemitraan Usaha

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11/323.1/Bidmet/2026 Tanggal 04 Mei 2026
Tentang Pengawasan Tertib Niaga pada Toko Modern dan Pasar, serta Pemeriksaan
Legalitas Dokumen Perizinan Pupuk Pestisida Bersubsidi dan Pada Pertamini atau
Penjualan BBM Eceran yang berada di Wilayah Kabupaten Majalengka pada Indomaret
Kadipaten Timur Tanggal 13 Mei 2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/338/Bid.Bangda/2026 Tanggal 07 Mei
2026 Tentang Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah (OPM) di Pasar Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka pada Pasar Kadipaten Tanggal 14
Mei 2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/338/Bid.Bangda/2026 Tanggal 07 Mei
2026 Tentang Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah (OPM) di Pasar Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka pada Pasar Prapatan Tanggal 14
Mei 2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/338/Bid.Bangda/2026 Tanggal 07 Mei
2026 Tentang Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah (OPM) di Pasar Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka pada Pasar Sindangkasih Tanggal
14 Mei 2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/338/Bid.Bangda/2026 Tanggal 07 Mei
2026 Tentang Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah (OPM) di Pasar Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka pada Pasar Talaga Tanggal 14 Mei
2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11/323.1/Bidmet/2026 Tanggal 04 Mei 2026
Tentang Pengawasan Tertib Niaga pada Toko Modern dan Pasar, serta Pemeriksaan
Legalitas Dokumen Perizinan Pupuk Pestisida Bersubsidi dan Pada Pertamini atau
Penjualan BBM Eceran yang berada di Wilayah Kabupaten Majalengka pada mini
market Circle-K, Alfamart, dan Indomaret pada rest area km 164 B Tanggal 18
Mei 2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/323.2/Dinas Perdagin/2026 Tanggal 04
Mei 2026 Tentang Melaksanakan Pengawasan terhadap Alat Ukur, Alat Takar, Alat
Timbang, alat Perlengkapan, Barang dalam Keadaan Terbungkus (BDKT), dan/atau
Satuan Ukuran di Lokasi Wilayah Kabupaten pada SPBU Rest Area km 164B Tanggal
18 Mei 2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/338/Bid.Bangda/2026 Tanggal 07 Mei
2026 Tentang Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah (OPM) di Pasar Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka pada Pasar Kadipaten Tanggal 18
Mei 2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/338/Bid.Bangda/2026 Tanggal 07 Mei
2026 Tentang Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah (OPM) di Pasar Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka pada Pasar Prapatan Tanggal 18
Mei 2026

. Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/338/Bid.Bangda/2026 Tanggal 07 Mei
2026 Tentang Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah (OPM) di Pasar Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka pada Pasar Sindangkasih Tanggal
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18 Mei 2026

Surat Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten
Majalengka Nomor 500.1/83/KP/2026 Tanggal 19 Mei 2026 Tentang Ralat Tempat
Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Pangan Murah (GPM) Kepada Kepala Perum Bulog
Cabang Cirebon untuk Kegiatan GPM Tanggal 22 Mei 2026 di Lapangan Babakan
Koda

Surat Perintah Tugas Nomor 800.1.11.1/338/Bid.Bangda/2026 Tanggal 07 Mei
2026 Tentang Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah (OPM) di Pasar Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka pada Pasar Sindangkasih Tanggal
21 Mei 2026

Kesepakatan Bersama antara Yayasan Inovasi Muda Indonesia dan Pemerintah
Kabupaten Majalengka Nomor 100.3.7.1/13/IV/2026 Tanggal 22 Mei 2026 tentang
Kolaborasi Pelaksanaan Riset dan Kerangka Kerja Program Development

Melaksanakan High Level Meeting TPID Kabupaten Majalengka terkait upaya
pengendalian inflasi daerah Tanggal 25 Mei 2026

Kesepakatan Bersama antara Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Latifah Mubarokiyah
Yayasan serba Bakti Pondok Pesantren Suryalaya dan Pemerintah Kabupaten
Majalengka Nomor 100.3.7.1/16/V/2026 Tanggal 26 Mei 2026 tentang
Penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi di Kabupaten Majalengka

Surat Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Majalengka Nomor
500.2.2/401/Dinas Perdagin/2026 Tanggal 26 Mei 2026 Tentang Permohonan
Kerjasama Kegiatan Operasi Pasar Murah Kepada Pimpinan Perum Bulog KC Cirebon
Kesepakatan Bersama antara Pemerintah Daerah Kabupaten Majalengka dengan
Rumah Sakit Mitra Plumbon Majalengka, dan Rumah Sakit Djuansih Majalengka, dan
Rumah Sakit Livasya Majalengka Nomor 100.3.7.1/17/V/2026 Tanggal 29 Mei 2026
tentang Kerjasama Pelayanan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi di
Kabupaten Majalengka

Mengikuti Capacity Building TPID Provinsi Jawa Barat Tahun 2026 ke Yogyakarta -
Solo Tanggal 02 - 05 Juni 2026

Surat Sekretariat Daerah Kabupaten Majalengka Nomor
500/020/EKBANG/2026/M Tanggal 19 Juni 2026 Tentang Permohonan Fasilitasi
Capacity Building kepada Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia Cirebon
Kesepakatan Bersama antara Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung dan
Pemerintah Kabupaten Majalengka Nomor 100.3.7.1/19/VI/2026 Tanggal 23 Juni
2026 tentang Penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia

Kesepakatan Bersama antara Pemerintah Kabupaten Majalengla dengan Kejaksaan
Negeri Majalengka Nomor 100.3.7.1/18/VI/2026 Tanggal 23 juni 2026 tentang
Penangan dan Pemyelesaian Masalah Hukum Bidang Perdata dan Tata Usaha Negara
Melaksanakan Capacity Building ke TPID Provinsi Jawa Tengah Tanggal 29 - 30 Juni
2026

Surat Dinas Perdagangan dan Perindustrian Nomor 500.2/490.1/Bid.Bangda/2026
Tanggal 30 Juni 2026 Tentang Permohonan Kerjasama kepada Pimpinan Perum Bulog
Kantor Cabang Cirebon

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

A.

Koordinasi Tim Pengendalian Inflasi Daerah dengan stake holder terkait masih perlu
ditingkatkan



Kerjasama dan komunikasi antar daerah dalam rangka mengatasi potensi surplus
maupun defisit produksi komoditas pangan belum berjalan secara optimal

C. Perencanaan pengendalian inflasi belum sepenuhnya mempertimbangkan risiko
perubahan cuaca dan pola musim, sehingga fluktuasi harga komoditas volatile food
masih sering terjadi

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

A. Melaksanakan High Level Meeting (HLM) untuk memperkuat koordinasi dalam
pelaporan pengendalian inflasi dan rekonsiliasi data antar SKPD

B. Perlu adanya penekanan aturan kepada para Produsen berupa surat edaran agar hasil
panen komoditas pangan didistribusikan di dalam wilayah Kabupaten Majalengka
terlebih dahulu

C. Perlu dilakukan penjajakan kerja sama daerah lain yang menjadi sentra produksi atau
daerah konsumen dalam rangka menghadapi over produksi atau devisit produksi

D. Mengintegrasikan prakiraan cuaca dan kalender tanam dari BMKG dan instansi teknis
ke dalam perencanaan TPID sebagai dasar antisipasi fluktuasi harga komoditas volatile
food

E. Memperkuat pengelolaan cadangan pangan pemerintah daerah (CPPD) sebagai
instrumen stabilisasi pasokan dan harga

F. Mengembangkan sentra peternakan ayam ras melalui bantuan bibit, pakan, dan
pendampingan

G. Mengembangkan lumbung pangan desa dan cold storage skala kecil untuk menjaga
kualitas dan ketersediaan pasokan komoditas pangan



